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ABSTRACT

Executive function is a ability to adapt, to make initiation, to organize, and to process
information and behaviour. Children who have good executive function abilities will have more
learning potential. They can easily get along with peers and teachers at school, and can make
one's quality of self improve. This study aims to look at the executive function in grade 1
primary school of SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin. This research uses qualitative research with
a case study approach. The subject retrieval technique used purposive sampling technique,
which was selected with certain considerations, namely as many as 2 subjects. The data
collection techniques used were interviews, observation, and documentation. The data
analysis technique used is the Miles and Huberman model. The results showed that executive
function in both subjects at SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin had not developed according to
age.
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PENDAHULUAN

Pada masa perkembangan ini, terdapat perubahan yang terus menerus dirasakan setiap
manusia. Menurut Santrock (2016), dalam Teori Piaget menjelaskan bahwa umunya usia 7-
11 tahun merupakan usia anak memasuki masa sekolah. Fase yang berlangsung pada usia
7-11 tahun ini merupakan masa transisi dari pra sekolah ke sekolah dasar (SD) (Sabani, 2019).
Masa transisi bukan masa yang mudah bagi anak, karena ada berbagai perbedaan tuntutan,
peraturan, dan kebijakan antara TK dengan SD. Sehingga anak diharapkan untuk dapat
melakukan berbagai penyesuaian secara cepat dan tepat (Rahmawati, 2018).

Anak sekolah dasar (SD) mulai mampu untuk bersosialisasi dan beradaptasi dengan
lingkungan di sekitarnya, seperti anak digambarkan sebagai pembelajar yang bersemangat
ketika mereka mulai merasa perlu untuk meningkatkan pengetahuan baru yang diberikan guru
kepada mereka (Susanti et al, 2023: Khaulani et al, 2020). Anak yang memiliki keterampilan
fungsi eksekutif yang baik akan merasa lebih memiliki potensi belajar, dapat mudah bergaul
dengan teman sebayanya dan guru disekolah, serta dapat membuat kualitas diri seseorang
meningkat. Namun, ketika anak memiliki keterampilan fungsi eksekutif yang buruk dapat
mengganggu pembelajaran pada anak, serta akan berdampak pada perilaku sehari-hari dan
performa akademik anak (Zelazo, 2012; Tambun et al, 2023).

Fungsi eksekutif sangat berperan dalam kesiapan anak untuk sekolah dasar (SD) karena
dapat membuat anak tetap fokus dalam mengerjakan tugas, mengelola emosi anak serta
memonitoring diri agar lebih mandiri (Hermayu & Wimbarti, 2017). Fungsi eksekutif merupakan
kemampuan seseorang untuk memulai beradaptasi, inisiatif, mengatur, memantau, dan
mengendalikan proses informasi dan perilaku (Diamond, 2013). Fungsi eksekutif merupakan
kemampuan kognitif tingkat tinggi yang dimulai sejak anak-anak dan melibatkan kemampuan
untuk mencapai standar akademik, mengendalikan respons yang tidak pantas, merespon
dengan cara yang sesuai dengan situasi, mengumpulkan informasi selama penyelidikan, dan
memberikan respons yang fleksibel dalam merespons perubahan kondisi lingkungan (Zelazo
& Carlson, 2012; Suor et al, 2019).
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Fungsi eksekutif merupakan faktor kunci dalam penyesuaian diri anak karena diperlukan
dalam pengambilan keputusan baru, penemuan hal-hal baru, dan berperan penting dalam
perkembangan kognitif, perilaku, serta social emosional anak (Diamond, 2013; Hermayu &
Wimbarti, 2017; Anderson, 2002). Terdapat kesepakatan umum bahwa terdapat 3 komponen
inti fungsi eksekutif. Komponen inti fungsi eksekutif ini seperti inhibitory control (pengendalian
penghambatan), working memory (memori kerja), dan cognitive flexibility (fleksibilitas kognitif),
melalui ketiga aspek inti ini, fungsi eksekutif tingkat tinggi dibangun seperti perencanaan,
penalaran, dan pemecahan masalah (Diamond, 2013).

Komponen pertama ialah inhibitory control ini melibatkan kemampuan seseorang untuk
mengendalikan pikiran, perhatian, pikiran, emosi, dan perilaku untuk mengesampingkan
dorongan internal yang kuat, melainkan melakukan apa yang lebih tepat. Komponen kedua
ialah working memory meliputi kemampuan untuk menyimpan sebuah informasi dalam pikiran
dan kemudian bekerja dengan menggunakan informasi yang belum lama diperoleh.
Komponen ketiga ialah cognitive flexibility berhubungan erat dengan berpikir kreatif, melihat
sesuatu dari berbagai perspektif yang berbeda, dan dengan cepat dan fleksibel beradaptasi
dengan situasi yang berubah (Diamond, 2013).

Pada hasil studi pendahuluan yang dilakukan. Subjek 1 dengan inisial MA merupakan siswa
laki-laki kelas 1A. Data ditemukan bahwa pada aspek pertama yaitu inhibitory control, subjek
1 belum maksimal dalam mengendalikan tindakan/perilaku/respon yang muncul secara alami
pada dirinya. Pada aspek kedua yaitu working memory, subjek 1 dapat bercerita dengan apa
yang diingatnya serta bercerita secara detail, namun subjek 1 belum maksimal dalam
mengingat dan menjalankan dua instruksi sekaligus. Pada aspek ketiga yaitu cognitive
flexibility, subjek 1 dapat cepat beradaptasi dengan instruksi baru tanpa adanya banyak
kesulitan, namun subjek 1 belum maksimal dalam beradaptasi dengan perubahan aturan atau
tata tertib.

Pada subjek 2 dengan inisial SNA merupakan siswi perempuan kelas 1A. Di dapatkan data
bahwa pada aspek pertama yaitu inhibitory control, subjek 2 belum maksimal dalam
mengendalikan tindakan/perilaku/respon yang muncul secara alami pada dirinya. Pada aspek
kedua yaitu working memory, subjek 2 dapat bercerita dengan apa yang diingatnya serta
bercerita secara detail, dan subjek 2 dapat mengingat dan menjalankan dua instruksi
sekaligus. Pada aspek ketiga yaitu cognitive flexibility, subjek 2 dapat beradaptasi dengan
instruksi baru tanpa adanya banyak kesulitan, namun subjek 2 belum maksimal dalam
beradaptasi dengan perubahan aturan atau tata tertib.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada anak sekolah dasar
kelas 1 dapat dilihat bahwa terdapat beberapa perbedaan dalam fungsi eksekutifnya. Pada
aspek inhibitory control, subjek 1 dan subjek 2 ditemukan adanya permasalahan pada aspek
ini dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Pada aspek working memory, subjek 1
ditemukan adanya permasalahan pada aspek ini, namun untuk subjek 2 dapat dikatakan
sudah cukup baik namun perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Pada aspek cognititve
flexibility, subjek 1 dan subjek 2 ditemukan adanya permasalahan pada aspek ini dan perlu
dilakukan penelitian lebih lanjut. Berdasarkan penjelasan di atas, terdapat perbedaan fungsi
eksekutif pada anak sekolah dasar kelas 1 dengan indeks prestasi rendah dengan nilai di
bawah KKM.

Ketika anak menghadapi tantangan belajar di lingkungan sekolah yang mendukung akan
memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan serta memperkuat fungsi
eksekutifnya seperti anak merencanakan, mengatur serta mengendalikan perilaku mereka.
Perkembangan fungsi eksekutif ini mengontrol proses dan perkembangan kognitif, perilaku
sosial, serta keberhasilan sekolah serta mencapai kehidupan secara umum. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Zakharova et al (2022) anak-anak dengan tingkat
kesiapan belajar yang tinggi ditemukan memiliki tingkatan perkembangan memori kerja,
kontrol aktivitas, kontrol penghambatan, fleksibilitas serta perhatian jangka panjang yang lebih

tinggi.
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Terdapat beberapa hasil penelitian terdahulu terkait fungsi eksekutif. Pada penelitian
Susanti et al (2023) yang berjudul “Peran Fungsi Eksekutif Otak Pada Perkembangan Anak”
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan komponen fungsi eksekutif seperti
inhibition, working memory dan cognitive flexibility ini berkembang sesuai dengan usia
perkembangan anak. Inhibitory control serta working memory anak muncul serta berkembang
dengan baik pada usia 4-6 tahun, sementara cognitive flexibility mulai muncul ketika anak telah
melewati usia 4 tahun serta setelah working memory dan cognitive flexibility berkembang.
Pada penelitian Kerges-Alcantara & Capellini (2023) yang berjudul “Response To Intervention
(Rti) Program For The Development Of Executive Functions In First-Year Elementary School”
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang dapat diandalkan pada
komponen penghambatan fungsi eksekutif, memori kerja, dan fleksibilitas kognitif pada
beberapa anak sekolah dalam penelitian ini.

Pada penelitian Nasa et al (2022) yang berjudul “Perkembangan Fungsi Eksekutif Anak
Usia Pra Sekolah: Studi di Masa Pandemi Covid-19” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
terdapat sekitar 12% anak pra sekolah memiliki permasalahan pada perkembangan fungsi
eksekutif, terutama terkait emergent metacognition. Anak dengan masalah perkembangan ini
akan mengalami kesulitan dalam memulai, merencanakan, bahkan kesulitan dalam
memecahkan masalah secara mandiri. Penelitian Mann et al (2017) yang berjudul “Pathways
to school readiness: Executive functioning academic an social-emotional aspects of school
readiness” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat aspek panas dan dingin dari fungsi
eksekutif saling berkaitan terhadap kesiapan sekolah, sosial-emosional serta akademik.

Berdasarkan fenomena pada penelitian ini, maka peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian secara kualitatif tentang gambaran fungsi eksekutif pada anak kelas 1 di SDN Kuin
Utara 4 Banjarmasin. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana indeks
prestasi rendah dengan nilai dibawah KKM di kelas 1 SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin.
Penelitian ini diharapkan agar dapat memberikan manfaat terkait informasi serta ilmu
pengetahuan secara teoritis agar mampu menunjang pengembangan Ilimu Psikologi
Perkembangan secara umum dan secara khusus mengenai bagaimana fungsi eksekutif pada
anak kelas 1 di SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin.

Fungsi eksekutif

Fungsi eksekutif merupakan kemampuan seseorang untuk memulai beradaptasi, inisiatif,
mengatur, memantau, dan mengendalikan proses informasi serta perilaku. Fungsi eksekutif
ini juga sekelompok proses kognitif yang dibutuhkan ketika seseorang perlu berkonsentrasi
dan memberikan perhatian, ketika tidak memungkinkan mengandalkan respon otomatis
ataupun insting (Diamond, 2013). Fungsi eksekutif adalah kemampuan penyesuaian kognitif
dan perilaku, pengorganisasian dan perencanaan, dikontrol oleh lobus frontal pada korteks
prefrontal (Hermayu & Wimbarti, 2017). Fungsi eksekutif juga merupakan kemampuan anak
untuk menyesuaikan dengan lingkungan, memulai inisiatif, mengatur dirinya sendiri saat
melaksanakan tugas, serta tingkah laku anak dalam kesiapan sekolah (Saputri & Safitri, 2017).

Terdapat 3 komponen inti fungsi eksekutif menurut Diamond (2013) yaitu, inhibitory control
(pengendalian penghambatan), working memory (memori kerja), cognitive flexibility
(fleksibilitas  kognitif). Komponen pertama ialah inhibitory control (pengendalian
penghambatan), yang mana mengaitkan kemampuan dalam mengendalikan pikiran,
perhatian, emosi, dan perilaku seseorang untuk tidak mendahului kecenderungan internal
yang kuat dan melakukan apa yang lebih pantas atau dibutuhkan. Hal ini mencakup
pengendalian diri, menghindari gangguan, menahan diri dari tindakan impulsif, dan memilih
perhatian. Tanpa ada inhibitory control, anak akan terkontrol oleh impuls, rangsangan
lingkungan yang menarik, dan kebiasaan. Inhibitory control memungkinkan anak untuk
mengubah dan memilih perilaku dan reaksi mereka.

Komponen kedua fungsi eksekutif yaitu working memory (memori kerja), yang melibatkan
penyimpanan dan penggunaan informasi yang baru saja diperoleh dalam pikiran serta penting
untuk memahami perkembangan seiring waktu. Kemudian juga agar dapat menguatkan
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kemampuan mengingat dan menghubungkan informasi sebelumnya dan sesudahnya dalam
memahami bahasa lisan dan tulisan. Working memory memungkinkan membawa
pengetahuan konseptual dan bukan hanya masukan persepsi untuk mengambil keputusan
dan mempertimbangkan harapan masa lalu dan masa depan dalam membuat rencana serta
keputusan.

Komponen ketiga fungsi eksekutif yaitu cognitive flexibility (fleksibilitas kognitif),
kemampuan berpikir kreatif, beradaptasi dengan situasi atau lingkungan yang baru, dan
melihat sesuatu dari sudut pandang yang berbeda. Ada dua aspek dalam cognitive flexibility,
yaitu kemampuan mengubah perspektif dan melihat sesuatu dari sudut pandang yang
berbeda. Mempengaruhi perubahan perspektif memerlukan inhibitory control dan working
memory yang memadai. Pertama, perubahan cara berpikir tentang suatu hal (thinking outside
the box), di mana ketika salah satu cara penyelesaian tidak berhasil, menggunakan cara lain
dengan menyusun ide atau rencana baru yang belum pernah dipikirkan sebelumnya. Kedua,
kemampuan untuk melakukan suatu hal dengan fleksibel dalam menyesuaikan arahan yang
berubah-ubah ataupun yang menjadi prioritas.

Terdapat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan fungsi eksekutif pada
anak yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti 1) Genetik, beberapa
anak memiliki kecenderungan alami untuk memiliki kemampuan eksekutif yang lebih baik atau
lebih buruk dalam beberapa aspek. 2) Kesehatan anak, baik mental maupun fisik, sangat
mempengaruhi fungsi eksekutif dan pengelolaan kesehatan emosional serta keberhasilan
mengatasi stres pada mereka. Faktor eksternal yaitu 1) Status sosial ekonomi, anak dari
keluarga berstatus sosial dan ekonomi tinggi lebih menampilkan fungsi eksekutif yang tinggi
daripada dari keluarga berstatus sosial dan ekonomi rendah (Blair & Cybele Raver, 2015). 2)
Tingkat pendidikan orang tua, hal ini karena orang tua berpendidikan tinggi menciptakan
lingkungan merangsang intelektual anak-anak mereka, terutama bahasa yang digunakan
(Hermahayu & Wimbarti, 2017). 3) Peran keluarga, hal ini berkaitan dengan pengasuhan ibu,
lingkungan pengasuhan, dan kesehatan mental ibu (Kraybill & Bell, 2013).

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
kasus (Sugiyono, 2022). Teknik pengambilan subjek menggunakan teknik purposive sampling
(Sugiyono, 2022). Adapun kriteria pada subjek dari penelitian ini yaitu: 1) Orang tua dan anak
yang memiliki anak kelas 1 dengan permasalahan fungsi eksekutif di SDN Kuin Utara 4
Banjarmasin, 2) Orang tua dan anak yang memiliki anak kelas 1 dengan nilai di bawah KKM
pada semester 1 tahun ajaran 2023/2024 di SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin. Teknik
pengambilan data yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur, observasi dengan teknik
partisipasi moderat, dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu model Miles
dan Huberman (dalam Sugiyono, 2020) yang memiliki 4 komponen, yaitu mengumpulan data,
mereduksi data, menyajikan data, dan penarikan kesimpulan. Uji keabsahan data dalam
penelitian ini yaitu triangulasi melakukan pengecekan dan perbandingan kedua data
(Sugiyono, 2022).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilaksanakan di SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin dan di masing-masing rumah
subjek. Peneliti melakukan observasi kepada subjek 1 (MA) dan subjek 2 (SNA) selama 3 hari
di kelas 1A SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin. Peneliti melakukan wawancara kepada guru
sebanyak 1 kali pertemuan di SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin. Peneliti melaksanakan
wawancara dan observasi selama 3 minggu. Terdapat 29 siswa di kelas IA di SDN Kuin Utara
4 Banjarmasin.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didapatkan bahwa, pada komponen
inhibitory control, kedua subjek ditemukan bahwa memiliki inhibitory control yang tidak
berfungsi dengan optimal seperti kesulitan dalam mengendalikan dan menahan diri dari
tindakan yang muncul secara impulsif, mengendalikan emosi, dan memfokuskan dirinya. Pada
komponen working memory kedua subjek ditemukan bahwa memiliki wokring memory yang
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tidak berfungsi dengan optimal seperti kesulitan dalam menyimpanan dan menggunakan
informasi yang baru diperoleh dalam pikiran. Pada komponen cognitive flexibility, kedua subjek
ditemukan bahwa memiliki inhibitory control yang berfungsi dengan optimal seperti dapat
menyesuaikan diri dengan perubahan situasi ataupun aturan yang ada dan menyelesaikan
masalah yang terjadi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan didapatkan bahwa, pada
kemampuan inhibitory control ini didapatkan kedua subjek kesulitan menunjukkan
kemampuan ini. Kemudian pada kemampuan working memory, didapatkan kedua subjek
mulai dapat menunjukkan kemampuan ini. Dan pada kemampuan cognitive flexibility,
didapatkan kedua subjek dapat menunjukkan kemampuan ini. Berdasarkan hasil analisa
tersebut mengenai gambaran fungsi eksekutif anak yang memiliki indeks prestasi rendah di
kelas 1 SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin di dapatkan bahwa fungsi eksekutif kedua subjek
belum terlihat adanya perkembangan fungsi ekskutif yang sesuai dengan usianya.

DISKUSI

Fungsi eksekutif yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana
kemampuan untuk memulai beradaptasi, inisiatif, mengatur, memantau, dan mengendalikan
proses informasi serta perilaku pada anak yang memiliki indeks prestasi rendah di kelas 1
SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin. Komponen fungsi eksekutif yang digunakan yaitu inhibitory
control, working memory, cognitive flexibility yang dikemukakan oleh Diamond (2013).
Kemampuan yang muncul dari kedua subjek berdasarkan hasil wawancara dan observasi
terlihat cukup berbeda. Berdasarkan teori perkembangan Piaget (Kilag et al, 2022),
menjelaskan tahap operasional konkret yang berlangsung ketika usia 7-11 tahun yang mana
merupakan usia anak ketika memasuki masa sekolah dasar. Pada tahap ini, anak dapat
menggunakan akalnya untuk berpikir secara logis terhadap sesuatu yang bersifat konkret atau
nyata, namun anak belum bisa memecahkan masalah-masalah yang abstrak. Hal ini berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang menunjukkan bahwa ketika anak di
usia tersebut hanya muncul perilaku seperti mampu menceritakan kejadian yang diingatnya
secara detail, mampu beradaptasi dengan hal baru, serta mampu menyesuaikan diri dengan
perubahan aturan atau aktivitas yang ada.

Pada komponen inhibitory control, penelitian yang di lakukan oleh Sadeghi et al (2020),
menyatakan bahwa inhibitory control berkembang pesat dalam dua tahun pertama sekolah
formal dan kemudian berkembang dengan kecepatan yang lebih lambat. Akan tetapi, pada
penelitian yang dilakukan oleh Macdonald et al (2014), menyatakan bahwa anak-anak yang
menunjukkan masalah hambatan cenderung impulsif, kurang mampu mengendalikan diri,
memberikan respons yang tidak tepat, dan kesulitan menunda kepuasan. Mereka kesulitan
menyelesaikan tugas dan cenderung bertahan dengan tanggapan yang mereka tahu salah
atau tidak tepat. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang
dimana inhibitory control anak dengan indeks prestasi rendah ini tidak berfungsi dengan
optimal, yang ditunjukkan dengan ketidakmatangan dalam kemampuan mengendalikan
perilaku, emosi, dan impulsivitas, serta dalam kefokusan dan ketertarikan pada proses
kegiatan belajar.

Pada komponen working memory, penelitian yang dilakukan oleh Anawar (dalam Bujuri,
2018) menyatakan bahwa pada teori Taksanomi Bloom bahwa pada fase ini anak usia 7 tahun
(kelas satu SD) memasuki tahap anak dapat belajar membaca, anak sudah dapat menyalin
tulisan, mengeja bacaan, serta mampu mengatakan kembali dari hal yang sudah disampaikan
oleh guru, baik itu berupa huruf, kata, ataupun kalimat sederhana. Kemudian pada penelitian
Havigusrt (dalam Khaulani et al, 2020) juga menyatakan bahwa anak pada periode usia 6-12
tahun atau anak Sekolah Dasar sudah mampu untuk menulis, membaca dasar, serta
berhitung. Karena perkembangan biologis dan kognitif anak sudah matang untuk bersekolah
maka anak seharusnya sudah mampu belajar di sekolah. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang dimana anak dengan indeks prestasi rendah tidak
berfungsi dengan optimal, yang ditunjukkan dengan ketidakmatangan dalam kemampuan
mengingat langkah-langkah suatu tugas atau aktivitas dan menceritakan kejadian yang
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dialami secara rinci, serta tidak mampu mengerjakan dua tugas secara bersamaan
(multitasking).

Pada komponen cognitive flexibility, penelitian yang dilakukan oleh Schafer et al (2024)
menyatakan bahwa cognitive flexibilitiy lebih memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
kinerja pemecahan masalah di sekolah dasar pada anak yang berusia 6 hingga 8 tahun. Hal
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan peneliti yang dimana anak dengan indeks prestasi
rendah ternyata memiliki komponen cognitive flexibility terlihat berfungsi dengan optimal yang
ditunjukkan dengan matangan dalam kemampuan menyelesaikan masalah yang di hadapi dan
menyesuaikan diri dengan perubahan aturan atau ativitas.

Terdapat faktor yang terlihat cukup kuat memberikan dukungan kepada anak dalam tumbuh
kembangnya ialah orang tua dan guru. Ketika orang tua mendampingi anak dalam proses
belajar dan merespon informasi, maka akan membantu anak dalam mengoptimalkan
kemampuan fungsi eksekutif anak. Hal ini sejalan dengan penelitian Trianingsih (2016),
memaparkan bahwa dalam kehidupan anak yang berperan sebagai pendidik utama yaitu
orang tua, yang mana memiliki tanggung jawab dalam perkembangan dan keberhasilan
anaknya yaitu orang tua. Hal ini karena orang tua memiliki pemgaruh yang besar bagi anak
terhadap perkembangan dari aspek kognitif, moral, maupun psikososial.

Menurut Sasanto (2020), memaparkan bahwa ketika dalam proses belajar melibatkan
orang tua merupakan fondasi awal yang terbentuk di lingkungan keluarga. Orang tua juga
harus mengetahui proses dan hasil belajar anak disekolah, sehingga dapat mendampingi anak
dalam proses belajar di rumah. Kemudian terdapat juga banyak anak yang tidak berada di
dalam pengawasan orang tua ini kesulitan untuk belajar dan cenderung memilih bermain
gadget atau bermain. Menurut Utami (2023), stimulasi lingkungan keluarga juga memiliki
peran yang sangat penting, yang di mana lingkungan keluarga memberikan rangsangan yang
tepat dan mendukung agar merangsang kemampuan dan potensi anak secara keseluruhan.
Komunikasi antar orang tua dan guru harus terjalin dalam memantau serta mengetahui
perkembangan anak dalam belajar. Guru juga harus mampu dalam memperhatikan
pendampingan seperti apa yang dilakukan oleh orang tua di rumah, karena motivasi dan
prestasi peserta didik dapat dipengaruhi oleh bagaimana pendampingan yang dilakukan orang
tua (Ningsih, 2019).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa fungsi eksekutif pada kedua
subjek di SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin belum berkembang sesuai usia, dengan komponen
inhibitory control dan working memory tidak berfungsi dengan optimal, serta komponen
cognitive flexibility sudah dapat berfungsi dengan optimal, namun masih perlu stimulasi lebih
lanjut agar bisa berfungsi secara optimal. Kemampuan fungsi eksekutif pada kedua subjek
yang berkembang dengan baik dapat dilihat saat anak dapat mengikuti perintah dari guru atau
orang tua, anak dapat menceritakan kejadian yang diingatnya secara detail, anak mampu
beradaptasi dengan hal baru, serta anak dapat menyesuaikan diri dengan perubahan aturan
atau aktivitas. Secara singkat penelitian ini didapatkan bahwa fungsi eksekutif pada kedua
subjek di SDN Kuin Utara 4 Banjarmasin belum berkembang sesuai usia.

Terdapat beberapa implikasi berdasarkan hasil penelitian ini yang dapat diberikan yaitu
bagi sekolah diharapkan dapat melibatkan orang tua dalam proses pendidikan dengan
menyediakan sumber daya dan informasi tentang cara mendukung perkembangan fungsi
eksekutif di rumah, dan diharapkan juga dapat mengidentifikasi anak-anak yang
membutuhkan dukungan tambahan dan menyediakan program dukungan individual seperti
konseling atau bimbingan belajar. Kemudian bagi guru atau wali kelas, diharapkan dapat
bekerjasama dengan orang tua murid agar dapat saling membantu untuk mencapai tugas
perkembangan anak, diharapkan dapat memberikan pujian dan penguatan positif ketika anak
dapat melakukan sesuatu dengan baik ataupun sampai selesai.
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Adapun implikasi bagi orang tua, diharapkan untuk dapat bekerja sama dengan guru untuk
mencapai tugas perkembangan anak, diharapkan juga untuk dapat berinteraksi (bertukar
pikiran dan pendapat) dengan orang tua lainnya, serta diharapkan untuk meningkatkan
keterlibatan dan menciptakan lingkungan rumah yang teratur dalam proses perkembangan
anak. Kemudian saran bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan topik penelitian yang
sama terkait fungsi eksekutif pada anak sekolah dasar agar dapat mengembangkan tujuan
dan lebih memnfokuskan terhadap apa yang ingin diteliti.
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